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Kapasitas SDM,  Pengembangan desa wisata berbasis masyarakat memerlukan kesiapan sumber
Desa Wisata, daya manusia yang mampu mendukung kualitas pelayanan wisata dan
Guiding, Sapta pengelolaan destinasi secara berkelanjutan. Kelurahan Jatirejo, Kecamatan
Pesona. Gunungpati, Kota Semarang memiliki potensi wisata yang cukup besar,

namun masih menghadapi kendala berupa rendahnya pemahaman masyarakat
mengenai sadar wisata, penerapan Sapta Pesona, serta keterampilan guiding.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia desa wisata melalui pelatihan guiding dan
penguatan pemahaman Sapta Pesona. Kegiatan dilaksanakan pada bulan
September-Oktober 2025 dengan pendekatan Participatory Action Research
(PAR). Program dilaksanakan melalui observasi lapangan, sosialisasi sadar
wisata dan Sapta Pesona, pelatihan guiding, simulasi praktik, serta evaluasi
kegiatan. Tahapan kegiatan meliputi observasi lapangan, identifikasi
kebutuhan mitra, sosialisasi sadar wisata dan Sapta Pesona, pelatihan guiding,
simulasi praktik, serta evaluasi kegiatan. Peserta kegiatan terdiri atas pengurus
desa wisata, Pokdarwis, dan masyarakat Kelurahan Jatirejo yang terlibat
dalam pengembangan wisata lokal. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya sadar wisata dan
penerapan Sapta Pesona dalam mendukung pelayanan wisata. Selain itu,
kemampuan peserta dalam memandu wisata mengalami peningkatan terutama
pada aspek komunikasi, pelayanan wisata, dan penyampaian informasi
destinasi. Hasil evaluasi menunjukkan 85% peserta memiliki pemahaman
sadar wisata dalam kategori sangat baik dan 90% peserta menyatakan kegiatan
sangat bermanfaat bagi pengembangan desa wisata. Kegiatan ini memberikan
dampak positif terhadap kesiapan masyarakat dalam mendukung
pengembangan Desa Jatirejo sebagai desa wisata edukatif, ramah wisatawan,
dan berkelanjutan.

Keywords: Abstract

Human Resource  The development of community-based tourism villages requires qualified

Capacity, human resources capable of supporting tourism services and sustainable

Tourism Village, destination management. Jatirejo Village, Gunungpati District, Semarang

Guiding, City, has considerable educational tourism potential;, however, the community

Sapta Pesona still faces several challenges, including limited understanding of tourism
awareness, implementation of Sapta Pesona principles, and guiding skills.
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This Community Service Program aimed to improve the capacity of tourism
village human resources through guiding training and strengthening the
understanding of Sapta Pesona. The program was conducted from September
to October 2025 using a Participatory Action Research (PAR) approach. The
implementation stages included field observation, identification of community
needs, tourism awareness and Sapta Pesona socialization, guiding training,
practical simulations, and activity evaluation. Participants consisted of
tourism village administrators, Pokdarwis members, and local residents
involved in tourism development in Jatirejo Village. The results showed an
improvement in community understanding regarding the importance of
tourism awareness and the implementation of Sapta Pesona principles in
supporting tourism services. In addition, participants’ guiding abilities
improved, particularly in communication, tourism service, and destination
information delivery. Evaluation results indicated that 85% of participants
achieved a very good level of tourism awareness understanding, while 90%
stated that the program was highly beneficial for tourism village development.
This program had a positive impact on strengthening community readiness to
support the development of Jatirejo as an educational, tourist-friendly, and
sustainable tourism village.

Article submitted: 2026-04-20. Revision uploaded: 2026-05-27. Final acceptanced: 2026-06-01.

PENDAHULUAN

Pengembangan desa wisata saat ini menjadi salah satu strategi yang terus didorong
pemerintah Indonesia dalam mendukung pembangunan pariwisata berbasis masyarakat di
Indonesia. Desa wisata tidak hanya diposisikan sebagai destinasi kunjungan, tetapi juga sebagai
sarana pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal yang dimiliki desa, baik
berupa budaya, lingkungan alam, maupun aktivitas sosial masyarakat. Dalam konteks
pembangunan berkelanjutan, keberadaan desa wisata diharapkan mampu memberikan dampak
ekonomi sekaligus menjaga identitas lokal masyarakat setempat [1]. Oleh karena itu,
keberhasilan pengembangan desa wisata sangat bergantung pada kesiapan masyarakat sebagai
pelaku utama dalam pengelolaan destinasi wisata [2], [3].

Dalam pengembangan desa wisata, kualitas sumber daya manusia (SDM) memegang
peranan penting karena masyarakat lokal merupakan pihak yang berinteraksi langsung dengan
wisatawan. Masyarakat yang memiliki kemampuan pelayanan wisata yang baik akan lebih siap
dalam menerima wisatawan serta mampu menciptakan pengalaman wisata yang positif.
Kompetensi masyarakat dalam bidang pelayanan, komunikasi, pengelolaan lingkungan, hingga
kemampuan menjelaskan potensi lokal menjadi faktor yang menentukan kualitas suatu
destinasi wisata. Beberapa studi menunjukkan bahwa kapasitas masyarakat lokal memiliki
hubungan erat dengan tingkat keberhasilan pengembangan pariwisata berbasis komunitas
karena masyarakat merupakan pihak yang berinteraksi langsung dengan wisatawan dan
menentukan citra destinasi wisata secara keseluruhan [4], [5].

Salah satu pendekatan yang relevan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
desa wisata adalah melalui penguatan kesadaran wisata dan penerapan nilai-nilai Sapta Pesona.
Konsep Sapta Pesona yang meliputi aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah, dan kenangan
merupakan fondasi penting dalam mewujudkan lingkungan wisata nyaman dan berkesan bagi
pengunjung. Implementasi Sapta Pesona tidak hanya berpengaruh terhadap kualitas pelayanan
wisata, tetapi juga dapat menumbuhkan rasa memiliki masyarakat terhadap destinasi wisata
yang dikembangkan. Kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menciptakan lingkungan
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wisata yang kondusif menjadi salah satu indikator kesiapan desa dalam mengembangkan sektor
pariwisata secara berkelanjutan [6], [7].

Selain penguatan sadar wisata, kemampuan guiding atau memandu wisata juga menjadi
kebutuhan penting dalam pengembangan desa wisata [8]. Seorang pemandu wisata tidak hanya
bertugas mengarahkan wisatawan, tetapi juga berperan sebagai penyampai informasi,
penghubung budaya, sekaligus representasi dari karakter destinasi wisata itu sendiri.
Kemampuan guiding yang baik dapat meningkatkan kepuasan wisatawan melalui penyampaian
informasi yang komunikatif, menarik, dan mudah dipahami. Namun demikian, pada banyak
desa wisata berkembang, keterampilan guiding masyarakat masih relatif terbatas sehingga
diperlukan program pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan [9].

Kelurahan Jatirejo yang berada di Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang mempunyai
peluang pengembangan wisata yang cukup menjanjikan, baik pada aspek alam maupun edukasi
masyarakat. Wilayah ini memiliki lingkungan alam yang masih asri serta berbagai daya dukung
wisata yang cukup kuat untuk dikembangkan menjadi wisata edukatif. Keberadaan aktivitas
masyarakat dan potensi produk lokal juga menjadi nilai tambah dalam mendukung
pengembangan wisata berbasis masyarakat. Namun demikian, kegiatan peningkatan kapasitas
SDM desa wisata yang secara khusus mengombinasikan pelatihan guiding dengan penguatan
implementasi Sapta Pesona di Kelurahan Jatirejo masih terbatas dilakukan. Sebagian besar
program sebelumnya lebih berfokus pada pengembangan potensi wisata dan pemberdayaan
masyarakat secara umum [5], sehingga belum secara spesifik menitikberatkan pada
peningkatan kemampuan pelayanan wisata dan keterampilan memandu wisatawan.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan potensi alam dan budaya saja
belum cukup untuk mendukung pengembangan desa wisata, tetapi juga membutuhkan
penguatan kapasitas masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan destinasi wisata secara
berkelanjutan. Pelatihan guiding dan penguatan pemahaman mengenai Sapta Pesona menjadi
langkah yang relevan agar dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memberikan
pelayanan wisata secara profesional dan berkesan. Kegiatan pelatihan juga dapat mendorong
partisipasi masyarakat dalam mendukung pengembangan desa wisata secara aktif dan
berkelanjutan [10], [11].

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
bertujuan untuk: 1) meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai sadar wisata dan
implementasi Sapta Pesona; 2) meningkatkan keterampilan guiding masyarakat desa wisata;
serta 3) memperkuat kesiapan masyarakat dalam mendukung pengembangan Desa Jatirejo
sebagai desa wisata edukatif yang berdaya saing dan berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berada di Kelurahan Jatirejo,
Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang, Jawa Tengah. Kegiatan dilaksanakan pada bulan
September sampai Oktober 2026. Sasaran program terdiri atas pengurus desa wisata, kelompok
sadar wisata (Pokdarwis), serta masyarakat yang berperan dalam pengembangan potensi wisata
daerah setempat. Pelaksanaan kegiatan difokuskan pelatihan guiding dan penguatan
pemahaman mengenai sadar wisata serta Sapta Pesona untuk meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia desa wisata.

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan
model PAR (Participatory Action Research). Pendekatan PAR dipilih karena menempatkan
masyarakat sebagai pihak yang terlibat aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari
identifikasi permasalahan, pelaksanaan kegiatan itu sendiri, termasuk evaluasi hasil kegiatan
[12]. Dengan pendekatan tersebut, masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima
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program, tetapi juga menjadi subjek yang turut berkontribusi dalam proses pengembangan
kapasitas dan penyelesaian permasalahan yang dihadapi [13]. Pendekatan partisipatif dianggap
efektif dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat karena mampu meningkatkan rasa memiliki,
partisipasi aktif, dan keberlanjutan program yang dijalankan [5], [14]. Tahapan kegiatan
dilakukan melalui beberapa langkah:

A.

Observasi Kegiatan Pengabdian

Tahap pertama merupakan tahap identifikasi kebutuhan dan permasalahan
masyarakat. Observasi lapangan dan diskusi bersama pengurus desa wisata dilakukan
untuk mengetahui kondisi aktual pengembangan wisata di Jatirejo. Identifikasi dilakukan
untuk menggali kendala yang dihadapi masyarakat, khususnya terkait kemampuan
pelayanan wisata, pemahaman sadar wisata, serta keterampilan memandu wisata.
Kegiatan identifikasi kebutuhan menjadi langkah penting agar kegiatan yang
dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat setempat [15].
Pelaksanaan Kegiatan

Tahap berikutnya merupakan tahap pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan. Kegiatan
terdiri atas beberapa bentuk, yaitu: 1) Sosialisasi sadar wisata dan Sapta Pesona, 2)
Pelatihan guiding dan pelayanan wisata, 3) Simulasi praktik memandu wisata, 4) Diskusi
interaktif dan pendampingan masyarakat. Kegiatan sosialisasi difokuskan pada
penguatan pemahaman masyarakat mengenai konsep sadar wisata dan implementasi
Sapta Pesona dalam pengelolaan desa wisata. Materi yang diberikan mencakup
pentingnya menciptakan lingkungan wisata yang aman, bersih, tertib, ramah, dan nyaman
bagi wisatawan. Selain itu, juga diberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai
pentingnya partisipasi aktif untuk mendukung pengembangan desa wisata berbasis
masyarakat.

Setelah kegiatan sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan guiding bagi
peserta. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi, teknik
memandu wisata, penyampaian informasi destinasi, serta kemampuan membangun
interaksi yang baik dengan wisatawan. Metode pelatihan dilakukan melalui penyampaian
materi, simulasi, praktik langsung, dan diskusi interaktif. Pendekatan praktik dipilih agar
peserta dapat memahami materi secara lebih aplikatif dan meningkatkan keterampilan
secara langsung melalui pengalaman belajar lapangan. Pelatihan berbasis praktik dinilai
lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi masyarakat pada sektor pelayanan wisata
karena peserta dapat secara langsung mempraktikkan kemampuan yang diperoleh selama
kegiatan berlangsung [16], [17].

Evaluasi Kegiatan

Tahap yang paling akhir adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan sebagai upaya
mengukur peningkatan pemahaman dan kemampuan peserta setelah kegiatan
berlangsung. Proses evaluasi dengan melakukan penyebaran angket kepada peserta di
akhir kegiatan. Tujuannya adalah untuk mengukur pemahaman peserta mengenai sadar
wisata, Sapta Pesona, serta peningkatan kemampuan guiding setelah mengikuti
pelatihan. Indikator evaluasi meliputi pemahaman sadar wisata, pemahaman Sapta
Pesona, keterampilan guiding, kemampuan komunikasi, partisipasi peserta, dan manfaat
kegiatan terhadap pengembangan desa wisata. Hasil evaluasi kemudian dianalisis secara
deskriptif untuk melihat efektivitas kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Melalui
tahapan dalam kegiatan pengabdian ini, kualitas sumber daya manusia desa wisata
Jatirejo diharapkan dapat semakin meningkat, sehingga masyarakat memiliki kesiapan
yang lebih baik dalam mendukung pengembangan desa wisata yang edukatif, ramah
wisatawan, serta berkelanjutan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia desa wisata merupakan fokus dari kegiatan

pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Jatirejo, Kecamatan
Gunungpati, Kota Semarang. Hal ini dilakukan dengan melakukan sosialisasi mengenai sadar
wisata kepada masyarakat dan memberikan pemahaman mengenai Sapta Pesona, sekaligus
memberikan pelatihan guiding. Kegiatan melibatkan pengurus desa wisata, Pokdarwis, dan
masyarakat yang mempunyai keterlibatan dalam pengembangan potensi wisata lokal.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif melalui sosialisasi, pelatihan, simulasi,
praktik langsung, serta diskusi interaktif.

A.

Identifikasi Permasalahan dan Kebutuhan Mitra

Untuk mengidentifikasi masalah yang ada di desa wisata dan kebutuhan dari mitra,
dilakukan observasi lapangan oleh Tim pengabdian. Selain itu diskusi bersama
masyarakat serta pengurus desa wisata juga dilakukan. Berdasarkan hasil identifikasi,
ditemukan bahwa potensi Desa Jatirejo sebagai desa wisata edukasi cukup besar untuk
dikembangkan. Potensi tersebut meliputi lingkungan alam yang masih asri, aktivitas
masyarakat yang mendukung wisata edukatif, serta keberadaan produk lokal yang dapat
dijadikan daya tarik wisata.

Meskipun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya didukung oleh kesiapan
sumber daya manusia yang memadai. Sebagian masyarakat masih belum memahami
pentingnya sadar wisata dan penerapan prinsip Sapta Pesona dalam mendukung
kenyamanan wisatawan. Selain itu, kemampuan masyarakat dalam memandu wisata juga
masih terbatas, khususnya dalam aspek komunikasi, penyampaian informasi destinasi,
serta teknik pelayanan wisata yang baik.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata bukan hanya
membutuhkan potensi alam dan daya tarik wisata, namun juga memerlukan kesiapan
masyarakat sebagai pelaku utama pariwisata. Temuan ini sesuai dengan penelitian Puriati
dan Darma [18] yang menyatakan bahwa kesiapan sumber daya manusia menjadi aspek
penting dalam menunjang keberhasilan pengelolaan desa wisata berbasis masyarakat.
Selain itu, Listyorini et al. [19] juga menegaskan bahwa penguatan kapasitas masyarakat
dan kelompok sadar wisata menjadi elemen penting dalam mendukung keberlanjutan
pengembangan desa wisata.

Pelaksanaan Sosialisasi Konsep Sadar Wisata dan Sapta Pesona

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, kegiatan selanjutnya difokuskan pada
sosialisasi sadar wisata dan Sapta Pesona. Tujuan dari kegiatan ini agar masyarakat lebih
paham bahwa sangat penting untuk menciptakan lingkungan wisata yang aman, tertib,
bersih, sejuk, indah, ramah, dan memberikan kesan positif bagi wisatawan. Dalam
kegiatan sosialisasi, peserta diberikan materi mengenai konsep dasar sadar wisata, peran
masyarakat dalam mendukung pengembangan desa wisata, serta implementasi prinsip-
prinsip Sapta Pesona dalam kehidupan sehari-hari. Penyampaian materi dilakukan secara
interaktif agar peserta lebih mudah memahami keterkaitan antara kualitas lingkungan
wisata dengan kepuasan wisatawan.
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Gambar 1. Sosialisasi Sadar Wisata dan Sapta Pesona

Keaktifan peserta selama kegiatan menunjukkan adanya antusiasme yang tinggi.
Peserta tidak hanya mendengarkan materi, tetapi juga aktif menyampaikan berbagai
pengalaman dan permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan wisata di lingkungan
mereka. Diskusi yang berlangsung menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat
mulai memahami bahwa perilaku serta partisipasi masyarakat lokal menjadi faktor
penting dalam keberhasilan desa wisata.

Peningkatan pemahaman masyarakat mengenai sadar wisata menjadi salah satu
indikator penting dalam pengembangan destinasi berbasis komunitas. Riyayanatasya et
al. [20] menjelaskan bahwa edukasi terkait sadar wisata dan Sapta Pesona dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan wisata dan menciptakan
pengalaman wisata yang lebih berkualitas. Hal serupa juga ditemukan oleh Ervina dan
Taufiq [21] yang menyatakan bahwa kegiatan pelatihan sadar wisata mampu
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung pengembangan pariwisata desa.

C. Pelaksanaan Pelatihan Guiding

Setelah kegiatan sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan guiding bagi
peserta. Pelatihan ini difokuskan pada peningkatan kemampuan peserta dalam memandu
wisatawan, menyampaikan informasi mengenai potensi lokal, serta membangun
komunikasi yang baik dengan pengunjung. Materi pelatihan mencakup teknik dasar
guiding, etika pelayanan wisata, teknik komunikasi publik, penyusunan alur perjalanan
wisata, hingga simulasi praktik memandu wisata. Peserta juga diberikan kesempatan
untuk melakukan praktik langsung secara bergantian agar dapat memahami penerapan
teknik guiding secara nyata.

Metode praktik langsung dipilih karena dianggap lebih efektif untuk meningkatkan
keterampilan peserta daripada dengan metode ceramah saja. Melalui simulasi guiding,
peserta dapat belajar mengenai cara menyampaikan informasi secara komunikatif,

236

Masyarakat: Jurnal Pengabdian is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License



https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/20240530081228004
https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/20240530141235944
https://jurnal.smpharapanananda.sch.id/index.php/m-jp/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

E-ISSN 3048-0760 | P-ISSN 3048-0531
Volume 3 No. 2, September 2026 Masyarakat: Jurnal Pengabdian

menjaga interaksi dengan wisatawan, serta membangun suasana wisata yang lebih
menarik dan edukatif.

Gambar 3. Pelatihan dan Simulasi Guiding

Selama pelatihan berlangsung, peserta menunjukkan respons yang positif.
Sebagian besar peserta mengaku baru memahami bahwa seorang pemandu wisata tidak
hanya bertugas menunjukkan lokasi wisata, tetapi juga berperan dalam membangun
pengalaman wisata yang berkesan bagi pengunjung. Peserta juga mulai memahami
pentingnya kemampuan komunikasi dan keramahan dalam pelayanan wisata.

Hasil ini selaras dengan penelitian Wuntu et al. [16] yang menyebutkan bahwa
pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan keterampilan masyarakat desa wisata
secara lebih efektif karena peserta memperoleh pengalaman belajar secara langsung.
Selain itu, Soedarwo et al. (2022) menjelaskan bahwa pendekatan partisipatif dalam
kegiatan pemberdayaan masyarakat dapat meningkatkan keterlibatan peserta serta
memperkuat keberlanjutan program pengembangan desa wisata.

D. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilaksanakan guna mengetahui keberhasilan pelaksanaan program
pelatihan guiding dan penguatan pemahaman Sapta Pesona yang telah dilaksanakan.
Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan instrumen angket yang diberikan kepada
peserta setelah seluruh kegiatan selesai. Instrumen evaluasi disusun menggunakan
indikator pemahaman materi, keterampilan guiding, partisipasi peserta, serta manfaat
kegiatan terhadap kesiapan masyarakat dalam mendukung pengembangan desa wisata.

Skala penilaian 1-4 digunakan dalam pengukuran dengan kategori sangat kurang,
kurang, baik, dan sangat baik. Evaluasi juga dilakukan melalui observasi selama praktik
guiding berlangsung untuk melihat kemampuan peserta dalam menyampaikan informasi,
berkomunikasi, dan melayani wisatawan secara langsung.

Hasil evaluasi dirangkum dalam tabel 1, yaitu terdapat peningkatan pemahaman
dan keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Peserta
pada umumnya menilai bahwa materi yang diberikan cukup mudah dipahami dan
bermanfaat mendukung kebutuhan masyarakat dalam pengembangan wisata desa.
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Tabel 1. Indikator dan Pengukuran Evaluasi Kegiatan

No Indikator Sebelum Setelah Keterangan
Kegiatan Kegiatan
1 Pemahaman sadar wisata 52% 85% Meningkat
2 Pemahaman Sapta Pesona 48% 83% Meningkat
3 Keterampilan guiding 45% 78% Meningkat
4 Kemampuan komunikasi 50% 80% Meningkat
5 Kepercayaan diri peserta 46% 82% Meningkat
6 Partisipasi masyarakat 60% 88% Meningkat

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, kegiatan pengabdian berdampak positif pada
peningkatan kapasitas sumber daya manusia desa wisata di Jatirejo. Peningkatan terbesar
terlihat pada aspek pemahaman sadar wisata dan partisipasi masyarakat. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan partisipatif mampu meningkatkan kesiapan
masyarakat dalam mendukung pengembangan desa wisata.

E. Pembahasan

Hasil observasi selama praktik menunjukkan bahwa peserta mulai mampu
menyampaikan informasi mengenai potensi wisata lokal dengan lebih komunikatif dan
terstruktur. Peserta juga terlihat lebih percaya diri ketika melakukan simulasi memandu
wisata. Kondisi ini menunjukkan keberhasilan dari pendekatan pelatihan yang
digunakan. Pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan keterampilan masyarakat
secara lebih efektif dibandingkan metode penyampaian materi secara teoritis saja.
Temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Wuntu et al. [16] bahwa pelatihan
berbasis praktik mampu meningkatkan kesiapan masyarakat desa wisata dalam
memberikan pelayanan wisata kepada pengunjung. Selain itu, Riyayanatasya et al. [20]
juga menjelaskan bahwa penguatan sadar wisata dan penerapan Sapta Pesona dapat
meningkatkan kualitas lingkungan wisata dan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan destinasi berbasis komunitas. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian
ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan desa
wisata, tetapi juga memperkuat keterampilan praktis masyarakat dalam mendukung
pelayanan wisata yang lebih ramah, komunikatif, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Jatirejo,
Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang berhasil meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia desa wisata melalui sosialisasi sadar wisata, penguatan pemahaman Sapta Pesona, dan
pelatihan guiding bagi masyarakat serta Pokdarwis. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya sadar wisata, penerapan Sapta Pesona,
kemampuan komunikasi, serta keterampilan memandu wisatawan. Tingginya partisipasi
masyarakat selama kegiatan juga menunjukkan meningkatnya kesiapan masyarakat dalam
mendukung pengembangan Desa Jatirejo sebagai desa wisata edukatif dan berdaya saing.
Kegiatan ini memberikan implikasi positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan wisata dan
penguatan partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata berbasis komunitas. Untuk
keberlanjutan program, diperlukan pendampingan lanjutan, pelatihan guiding tingkat lanjut,
serta pengembangan paket wisata edukasi agar pengelolaan desa wisata dapat berjalan lebih
optimal dan berkelanjutan.
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